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This study aims to describe the influence of instrumental music use towards poetry 
reading skills of third grade students of public Elementary School 05 Pontianak Kota. 
The method used is an experimental method to study the form of quasy experiments with 
the type of experimental design of nonequivalent control group design. The research 
sample was 34 students. Based on the analysis of data obtained from the results of the 
final test average control class 79,03 and the average experimental class of 81,56. 
Hypothesis test results obtained t of 2.294 and t table, (α = 5%) of 1.676 which means 
the value of t count> t table, (2.294> 1.676), then Ha is accepted. Of the calculated 
effect size (ES), ES 0.56 is obtained with the medium criteria in the range (0.3 ˂ ES > 
0.7). This means that instrumental music has a moderate impact on the poetry reading 
skills of third grade students of public Elementary School 05 Pontianak Kota. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Indonesia memiliki peranan penting sebagai 
salah satu bidang studi yang diajarkan 
disekolah dengan pembagian waktu 
pembelajaran yang banyak. Pembelajaran 
bahasa Indonesia berisi usaha-usaha yang 
dapat membawa serangkaian keterampilan. 
Adapun keterampilan yang harus dikuasai 
oleh siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia meliputi empat komponen 
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Keempat komponen tersebut 
mempunyai hubungan yang erat satu dengan 
yang lainnya dalam mendasari setiap proses 
berbahasa. Indikator suatu keberhasilan dari 
pengajaran mata pelajaran bahasa Indonesia 
dapat diketahui dari standar kompetensi 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa 
tulis (Henry Guntur Tarigan, 2015: 7). Suatu 
proses yang menuntut agar kelompok kata 
yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat 
dalam suatu pandangan sekilas dan makna 
kata-kata secara individual akan dapat 
diketahui. Membaca berarti proses yang 
dilakukan seorang pembaca untuk 
memperoleh pesan yang akan disampaikan 
melalui kata-kata. Satu diantara keterampilan 
membaca sebagaimana yang tercantum dalam 
kurikulum pendidikan dasar adalah membaca 
puisi. 
Program pembelajaran mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas III Sekolah Dasar, 
yang sesuai dengan ruang lingkup dan tujuan 
pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang berhubungan dengan 
keterampilan membaca adalah membaca 
puisi. Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar 
yang harus diajarkan dikelas III Sekolah 
Dasar yaitu membaca puisi dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat . 
Suyuti (dalam Ratih Mihardja 2012: 18) 
mengungkapkan puisi adalah pengucapan 
bahasa yang memperhitungkan adanya aspek-
aspek bunyi di dalamnya, yang 
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mengungkapkan pengalaman imajinatif, 
emosional dan intelektual penyair yang 
ditimba dari kehidupan individu dan 
sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik 
tertentu sehingga puisi itu dapat 
membangkitkan pengalaman tertentu pula 
dalam diri pembaca atau pendengarnya. 
Media pembelajaran merupakan sarana 
yang membantu para guru dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan 
anak. Penggunaan media hendaknya 
dimanfaatkan dengan cara bervariasi. Satu di 
antaranya penggunaan media bersifat audio 
yaitu musik instrumental. Musik instrumental 
ini akan sangat membantu siswa dalam 
keterampilan membaca puisi serta dapat 
merangsang minat membaca puisi. 
Musik instrumental merupakan bunyi-
bunyian yang dihasilkan oleh alat musik baik 
itu alat musik tiup, petik, gesek, maupun 
pukul. Ungkapan yang dihasilkan melalui 
suara manusia disebut vokal, sedangkan 
ungkapan yang dihasilkan melalui alat musik 
disebut instrumental (Wahyu Purnomo, 2010: 
3). Dari pendapat di atas dapat ditegaskan 
bahwa musik instrumental adalah bunyi-
bunyian yang dihasilkan oleh alat musik dan 
yang dihasilkan oleh suara manusia. 
Melalui musik instrumental diharapkan 
dapat membantu siswa untuk belajar 
membaca puisi dengan baik, sehingga siswa 
lebih dapat berekspresi. Mengingat 
pentingnya peranan media dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia, maka guru 
harus menjadikannnya satu kesatuan yang 
utuh, artinya tidak dapat dipisahkan dalam 
proses pembelajaran Sekolah Dasar. Melalui 
pemanfaatan media pada pembelajaran bahasa 
Indonesia akan membuat siswa aktif, tertarik 
dan termotivasi untuk belajar khususnya 
membaca puisi sehingga kemampuan siswa 
membaca puisi akan meningkat.  
 Dari beberapa masalah di atas yang 
berkaitan dengan kesulitan yang dialami siswa 
dalam pembelajaran membaca puisi, maka 
diperlukan suatu proses pembelajaran inovatif 
yang mampu merangsang imajinasi dan 
penghayatan siswa dalam membaca puisi. 
Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin 
Mohamad (2014:3) menyatakan, 
“Pembelajaran inovatif merupakan proses 
pembelajaran di mana seorang guru harus 
dapat menciptakan suasana yang sedemikian 
rupa sehingga murid aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan juga mengemukakan 
gagasannya.” Satu diantaranya pembelajaran 
yang inovatif yaitu dengan menggunakan 
media pembelajaran berupa musik 
instrumental. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
merasa terdorong untuk meneliti sejauh mana 
pengaruh penggunaan musik instrumental 
terhadap keterampilan membaca puisi melalui 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Musik Instrumental Terhadap 
Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota”. 
Rumusan masalah secara umum pada 
penelitian ini, yaitu “Bagaimana Pengaruh 
Penggunaan Musik Instrumental Terhadap 
Keterampilan Membaca Puisi Siswa Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota?” 
Agar pembahasan penelitian ini lebih 
terfokus, untuk mempermudah peneliti dalam 
membahas penelitian ini, masalah umum 
tersebut dibagi menjadi sub-sub masalah 
sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh 
penggunaan musik instrumental terhadap 
keterampilan membaca puisi siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota? (2) 
Berapa besar pengaruh penggunaan musik 
instrumental terhadap keterampilan membaca 
puisi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan musik instrumental terhadap 
keterampilan membaca puisi siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota. 
Berdasarkan sub-sub masalah tersebut, maka 
dijabarkan menjadi beberapa tujuan khusus 
sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan musik instrumental 
terhadap keterampilan membaca puisi siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Kota. (2) Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan musik instrumental 
terhadap keterampilan membaca puisi siswa 
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kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Kota.  
Dalam melakukan sebuah penelitian, 
seorang peneliti diharuskan untuk membuat 
sebuah hipotesis awal mengenai penelitian 
yang akan dilakukan. Hipotesis penelitian 
berupa jawaban sementara terhadap masalah 
yang masih bersifat praduga karena perlu 
dibuktikan kebenarannya. Menurut Sugiyono 
(2013: 64) “Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan”. Sejalan dengan pendapat 
di atas Punaji Setyosari (2013: 122) 
menyatakan “ Hipotesis adalah suatu keadaan 
atau peristiwa yang diharapkan dan 
menyangkut hubungan variabel-variabel 
penelitian”. Berdasarkan pendapat yang 
telah dikemukakan dapat disimpulkan 
hipotesis adalah suatu jawaban sementara 
dari masalah penelitian. Jadi hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
penggunaan musik instrumental terhadap 
keterampilan membaca puisi siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota. 
Puji Santosa (2007: 6.3),” Aktivitas 
membaca terdiri dari dua bagian, yaitu 
membaca sebagai proses dan membaca 
sebagai produk. Membaca sebagai proses 
mengacu pada aktivitas fisik dan mental. 
Sedangkan membaca sebagai produk mengacu 
pada konsekuensi dari aktivitas yang 
dilakukan pada saat membaca”. 
Menurut Dresden (dalam Ratih Mihardja 
2012: 18) “puisi adalah sebuah dunia dalam 
kata”. Umry Nur’aini dan Indriyani (2008: 30) 
yang menyatakan bahwa, “Puisi merupakan 
karya sastra yang menggunakan kata-kata 
indah dan kaya makna.” 
Yosi Rosdiana (2007: 7.11),” Puisi 
anak adalah puisi untuk dikonsumsi anak, 
yang isinya sesuai dengan lingkungan anak, 
usia anak, dan memiliki nilai-nilai yang dapat 
membentuk sikap, budi pekerti yang luhur, 
serta memiliki nilai seni. Puisi anak sampai 
saat ini yang ada adalah puisi yang berjenis 
pantun, syair, perpaduan antara pantun dan 
syair, dan puisi bebas.  
Gerlach & Ely (dalam Azhar Arsyad 
2014: 3) mengatakan, “Media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap”. 
  Menurut Jamalus (dalam Moh. 
Mutaqqin, 2008: 3) berpendapat bahwa, 
“Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi 
dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan 
penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu 
irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur 
lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan”. 
Menurut Grolier Academic Encyclopedia 
(dalam Martha Christiani 2012: 5), “Musik 
instrumental merupakan musik yang tersusun 
dari rangkaian nada-nada ritmik yang teratur 
dan harmonis. Keteraturan nada-nada tersebut 
membuat pendengar menikmati musik. Suara 
tersebut berasal dari alat musik tanpa vokal, 
sebab jika dilengkapi dengan vokal maka 
musik tersebut menjadi musik vokal”. 
 
METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu secara bertahap. Adapun 
prosedurperencanaan penelitiandengan urutan 
kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan, yaitu: (1) Melaksanakan observasi 
kesekolah. (2) Berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas III tentang 
bagaimana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan. (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (4) Melaksanakan 
validasi perangkat penelitian pembelajaran 
dan instrumen penelitian. (5) Merevisi hasil 
validasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan, yaitu: (1) Mengambil sampel 
penelitian dan menentukan jadwal penelitian 
yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran bahasa Indonesia. (2) 
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Memberikan tes awal pada siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dikelas IIIA dengan 
menggunakan musik instrumental sebagai 
kelas eksperimen dan melaksanakan 
pembelajaran dikelas IIIB sebagai kelas 
kontrol tanpa diberi tindakan atau perlakuan 
dengan menggunakan musik instrumental. (4) 
Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. (5) Peneliti kemudian 
melakukan analisis data, dengan mengolah 
data yang telah didapat dengan hasil test 
dengan uji statistik yang sesuai. (6) Kemudian 
membuat kesimpulan hasil penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir,yaitu: (1) melakukan analisis data, 
dengan mengolah data yang telah didapat dari 
hasil tes yang telah diberikan kepada objek 
penelitian. (2) menghitung rata-rata hasil tes 
dari siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(3) menghitung standar deviasi hasil tes siswa. 
(4) menguji normalitas data. (5) melakukan 
uji hipotesis menggunakan rumus t-test. (6) 
menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus Effect Size. (7) Membuat 
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 89), “Metode 
eksperimen adalah prosedur yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain”.  
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan eksperimen semu (quasi 
experimental design). Karena tidak semua 
kondisi objek dapat dikontrol sehingga tidak 
menutup kemungkinan terdapat variabel-
variabel lain dari luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen yang sedang 
berlangsung. 
Bentuk quasi experimental design terbagi 
menjadi dua bentuk, yaitu Time-Series Design 
dan Nonequivalent Control Group Design. 
Peneliti menggunakan penelitian quasi 
experimental design dengan bentuk 
nonequivalent control group design yang 
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Bentuk rancangan 
quasiexsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut.
 






Populasi dalam penelitan ini adalah 
seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
05 Pontianak Kota yaitu kelas III A, dan kelas 
III B yang berjumlah 41 siswa. Kelas III A 
berjumlah 20 orang, kelas III B berjumlah 21 
orang. Persebaran populasi dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut
 
Tabel 2.Populasi Kelas III di Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota 
Kelas 
Jumlah Siswa Jumlah  
Siswa Laki-laki Perempuan 
III A 11 siswa 6 siswa 17 siswa 
III B 11 siswa 6 siswa 17 siswa 
Total Keseluruhan 34 siswa 
  
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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Sedangkan dalam penentuan kelas yang 
digunakan peneliti dalam penelitian 
eksperimen ini, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, peneliti menggunakan teknik 
simple random sampling. Sugiyono (2017: 63)  
menyatakan, “Simple random sampling 
merupakan pengambilan anggota sampel dari 
populasi secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu”. 
Pada penelitian ini menggunakan  teknik 
yaitu teknik pengukuran. Hadari Nawawi 
(2015: 101), mengungkapkan bahwa, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
diberikan soal pre-test dan soal post-test yang 
sama. Adapun hasil dari nilai pre-test dan 
post-test diperoleh dari skor bobot 
keterampilan menulis karangan narasi di kelas 
eksperimen yang menggunakan media gambar 
berseri dan di kelas kontrol dengan tidak 
menggunakan media gambar berseri. 
Adapun hasil pengolahan data yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdapat pada tabel  
sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Pengolahan Data 
Keterangan 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (x̅) 48,76 81,56 45,38 79,03 
Standar Deviasi (SD) 10,85 16,46 8,73 15,23 
Uji Normalitas (X2) 2,016 5,243 5,562 3,584 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,55 0,86 
Uji Hipotesis (t) 1,285 2,294 
Effect Size (ES) 0,56 
  
 
Berdasarkan tabel 3 pengolahan data 
diatas, rata-rata hasil pre-test kelas 
eksperimen sebesar 48,76 dan rata-rata hasil 
post-test kelas eksperimen sebesar 81,56. 
Sedangkan hasil rata-rata hasil pre-test kelas 
kontrol sebesar 45,38 dan rata-rata hasil post-
test kelas kontrol sebesar 79,03. Adapun 
standar deviasi pre-test kelas eksperimen 
sebesar 10,85 dan post-test sebesar 16,46. 
Standar deviasi pre-test kelas kontrol adalah 
8,73 dan post-test sebesar 15,23. Uji 
normalitas yang diperoleh kelas eksperimen 
adalah 2,016 untuk pre-test dan 5,243 untuk 
post-test. Sedangkan uji normalitas yang 
diperoleh kelas kontrol adalah 5,562 untuk 
pre-test dan 3,584 untuk post-test. 
Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh F hitung sebesar 1,55 dan uji 
homogenitas data post-test diperoleh F hitung 
sebesar 0,86. Kedua data tersebut dinyatakan  
homogen ( tidak berbeda secara signifikan ) 
dan dilanjutkan dengan uji hipotesis ( uji-
t).Berdasarkan perhitungan uji-t pre-test 
dengan menggunakan pollled varian diperoleh 
t hitung sebesar 1,285 dan perhitungan uji-t 
post-test menggunakan pollled varian, 
diperoleh t hitung sebesar 2,294 dan dari hasil 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 
0,56 yang termasuk dalam kriteria sedang 
sehingga penggunaan musik instrumental 
memberikan pengaruh sedang dalam 
meningkatkan keterampilan membaca puisi 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota. 
Peningkatan hasil rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol digambarkan 
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Grafik 1. Rata-Rata Hasil Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pembahasan 
Pada kelas eksperimen skor rata-rata 
hasil pre-test adalah 48,76 dan skor rata-rata 
hasil post-test adalah 81,56. Sedangkan skor 
rata-rata hasil pre-test pada kelas kontrol 
adalah 45,38 dan skor rata-rata hasil post-test 
adalah 79,03. Berdasarkan hasil data, terlihat 
bahwa rata-rata hasil post-test kelas eksperi-
men dengan pembelajaran menggunakan 
musik instrumental lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang pembelajarannya 
tidak menggunakan musik instrumental. 
Namun secara keseluruhan, hasil rata-rata pre-
test dan post-test di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol mengalami peningkatan. 
Untuk menentukan terdapat pengaruh 
atau tidak terdapat pengaruh dari penggunaan 
musik instrumental, maka dilakukan per-
hitungan uji hipotesis (uji-t) dari data yang 
diperoleh sesudah diberi perlakuan (post-test). 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
(uji-t) dengan menggunakan rumus polled 
varians, diperoleh thitung sebesar 2,294 dan ttabel 
(α = 5%, dk = 17 + 17 - 2) sebesar 1,676 Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa thitung 2,294> 
ttabel 1,676.Dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima.Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh atau perbedaan post-test 
siswa di kelas eksperimen yang 
pembelajarannya menggunakan musik 
instrumental dengan kelas kontrol yang 
pembelajarannya tidak menggunakan musik 
instrumental terhadap keterampilan membaca 
puisi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota. 
Untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh penggunaan musik instrumental 
terhadap keterampilan keterampilan membaca 
puisi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota digunakan rumus effect size. 
Diketahui skor rata-rata hasil post-test kelas 
eksperimen adalah81,56 dan skor rata-rata 
hasil post-test kelas kontrol adalah 79,03.Hal 
ini menunjukan bahwa skor rata-rata hasil 




















dibandingkan dengan skor rata-rata hasil post-
test kelas kontrol. 
Standar deviasi yang digunakan dalam 
perhitungan effect size adalah standar deviasi 
post-test dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
perhitungan di peroleh effect size sebesar 0,56. 
Kriteria besarnya effect size berada pada 
kategori sedang, yaitu pada rentangan (0,3 ˂ 
ES ˃ 0,7).  
Hal ini menunjukan bahwa besarnya 
pengaruh penggunaan musik instrumental 
memberi pengaruh dengan kategori sedang 
terhadap keterampilan membaca puisi siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Kota dan berdasarkan pada hasil pengolahan 
data yang diperoleh dari hasil pretest dan 
posttest pada mata pelajaran bahasa Indonesia, 
maka yang menjadi kesimpulan umum yaitu 
terdapat pengaruh penggunaan musik 
instumental terhadap keterampilan membaca 
puisi kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Kota, adapun simpulan secara 
khusus dapat diuraikan sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians diperoleh 
thitung data post test sebesar 2,294 dan ttabel (α = 
5% dan dk 17 + 17 - 2 = 32) sebesar 1,676, 
karena thitung 2,294 >ttabel 1,676 maka Ha 
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
penggunaan musik instumental terhadap 
keterampilan membaca puisi kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 05 Pontianak Kota. (2) 
Pembelajaran dengan menggunakan musik 
instrumental memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan membaca puisi siswa hasil 
belajar siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia, dengan perhitungan effect size 
sebesar 0,56 yang termasuk dalam kriteria 
effect size tergolong sedang. 
 
Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebaai berikut. (1) Bagi guru 
khususnya wali kelas di sekolah dasar, dapat 
menggunakan musik instrumental pada 
pembelajaran membaca puisi, karena 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
musik instrumental dapat meningkatkan 
penghayatan pada saat membaca puisi. Selain 
itu musik instrumental juga dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
siswa tidak merasa bosan pada saat 
pembelajaran berlangsung. (2) Bagi peneliti 
yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang pembelajaran menggunakan musik 
instrumental, dapat lebih mengembangkan 
pada aspek keterampilan lain, seperti 
keterampilan menulis, berbicara, 
mendengarkan atau bahkan pada mata 
pelajaran lain seperti matematikan, IPA, IPS, 
dan lain sebagainya.  
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